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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan model pembelajaran
problem posing dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaan yang dilakukan di sekolah prasetya kota gorontalo dapat dikatakan
telah berhasil. Ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data pengamatan penilaian
guru pada siklus 1 yang memperoleh kriteria baik hanya 33,3%, yang memperoleh
kriteria cukup 41,67%, dan yang memperoleh kriteria kurang 25%. Pada siklus 2
analisis data pengamatan kegiatan guru menunjukan peningkatan yang sangat
optimal yang memperoleh kriteria sangat baik 33,33% yang memperoleh kriteria
baik 50% sedangkan yang memperoleh kriteria cukup 16,67%. Dari hasil analisis
data kegiatan aktivitas belajar siswa pada siklus 1 yang memperoleh kriteria sangat
baik hanya 12,5%, yang memperoleh kriteria baik 25%, yang memperoleh kriteria
cukup 37,5% dan yang memperoleh nilai kurang 25%. Pada siklus 2 analisis data
pengamatan kegiatan siswa menunjukan peningkatan yang sangat optimal yang
memperoleh kriteria sangat baik 37,5% yang memperoleh kriteria baik 50%

sedangkan yang memperoleh kriteria cukup 12,5%.

Adapun hasil analisis data pada hasil belajar siswa siklus 1, pada indikator
(1) Kemampuan membuat soal, 71,42%, (2) Keaktifan bertanya, 61.90%, (3)
Kemampuan berdiskusi 69.04%, serta (4) Kemampuan menyelesaikan soal 51.19%.

Sedangkan pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada indikator



(1) Keaktifan bertanya 83,33%, (2) Kemampuan berdiskusi 85.71%, (3)
Kemampuan membuat soal 71,42%, serta (4) Kemampuan menyelesaikan soal
82,14%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan
saran dalam penerapan model pembelajaran problem posing pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Alam di
Sekolah Menengah Atas Prasetya Gorontalo sebagai berikut :

1. Bagi Siswa

Penekanan dalam membuat soal dan membiasakan diri dapat bekerja sama
dengan siswa lainnya dalam berdiskusi kelompok, aktif dalam kegiatan
pembelajaran seperti bertanya dan mengemukakan pendapat sehingga akan
menambah informasi dan ilmu pengetahuan.

2. Bagi Guru

Memberikan pengalaman kepada guru dalam penggunaan model
pembelajaran problem posing pada penekanan pemecahan masalah, berpikir kritis,
dan melibatkan siswa dalam memecahkan masalah.

3. Bagi Peneliti

Menerapkan model pembelajaran problem posing pada mata pelajaran yang
berbeda. Selain itu, model pembelajaran problem posing dapat diterapkan pada kelas
yang berbeda khususnya kelas tinggi. Hal ini diharapkan mampu memberikan
peningkatan dan dampak positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dan tercapainya
tujuan pendidikan, serta penambahan sarana dan prasarana juga dapat meningkatkan

minat siswa dalam belajar sehingga hasil belajar pun akan menjadi lebih baik.
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